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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah PT memiliki banyak mekanisme. Tunas Toyota Serang yang masih
belum mengetahui penggunaan alat pelindung diri dan keselamatan kerja terutama saat berada di tempat kerja.
Menurut mereka, Penggunaan Alat Pelindung Diri Di Tempat Kerja tidak terlalu penting karena kurangnya
informasi tentang kesehatan dan keselamatan kerja dan mekanik tidak mengetahui budaya K3. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif yang menggunakan kuesioner dan observasi langsung untuk mengumpulkan data
tentang mekanisme PT. Tunas Toyota Serang. Hasil survey dan observasi selama workshop Dealer PT. Tunas
Toyota Serang adalah bengkel yang menawarkan semua layanan suku cadang mobil dimana banyak potensi bahaya
cedera di bengkel seperti: Benturan frontal, uap panas dari mesin mobil dan bahaya listrik dari aki. proses instalasi.
Dengan menganalisis alat pelindung diri ini diharapkan pentingnya penggunaan alat pelindung diri dan
pemeliharaan tempat kerja di PT. Tunas Toyota Serang menetapkan tujuan untuk meminimalkan jumlah

kecelakaan di tempat kerja, dan berhasil melakukannya.

Kata Kunci : Analysis, Alat Pelindung Diri, Keselamatan dan Kesehatan Kerja
ABSTRACT

The problem in this study is that PT has many mechanisms. Tunas Toyota Serang who still do not know the use of
personal protective equipment and work safety, especially when at work. According to them, the use of personal
protective equipment in the workplace is not very important because of a lack of information about occupational
health and safety and mechanics who do not know the culture of K3. This type of research is a qualitativ research
that uses questionnaires and direct observation to collect data about the mechanism of PT. Toyota Serang shoots.
The results of surveys and observations during the PT. Dealer workshop. Tunas Toyota Serang is a repair shop
that offers all auto parts services where there are many potential hazards of injury in the workshop such as:
Frontal collisions, hot steam from car engines and electrical hazards from batteries. installation process.
Byanalyzing this personal protective equipment, it is expected that the importance of using personal protective
equipment and maintaining the workplace at PT. Tunas Toyota Serang set a goal to minimize the number of
workplace accidents, and it has succeeded in doing so.
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PENDAHULUAN

Faktor terpenting yang harus
diperhatikan dalam memulai pekerjaan
adalah kesehatan dan keselamatan kerja,
sehingga bisa mencegah dari kecelakaan
kerja di bengkel atau perusahaan, faktor Alat
Pelindung Diri (APD) harus diterapkan dan
diperkuat. Setiap bengkel atau industri
mengharapkan tidak adanya kecelakaan di
tempat kerja sehingga penting untuk
menerapkan kebijakan Kesehatan dan
keselamatan kerja bagi mekanik karena
bertujuan untuk memperhatikan lingkungan
yang melibatkan manajemen, tenaga kerja,
kondisi  kerja dan integrasi  untuk
pengurangan kecelakaan 1992 UU No. 23
tentang Kesehatan mengatur  bahwa
perusahaan tertentu wajib melakukan
pemeriksaan Kesehatan  fisik  dan
mental(Eko Saputra, Bimo Riandadari,
2020). Kemudian menurut (Zurimi, 2019)
Alat Pelindung Diri (APD) merupakan
perlengkapan  yang digunakan oleh
karyawan untuk melindungi dirinya dari
kemungkinan bahaya dan kecelakaan yang
mungkin terjadi di tempat kerja. Penggunaan
alat pelindung diri oleh pekerja di tempat
kerja merupakan upaya untuk mencegah
dampak buruk di tempat kerja. Hal ini tidak
disengaja, tidak direncanakan dan dapat
menyebabkan cedera dan kerusakan.

Perangkat yang baik dan mudah
digunakan membuat perawatan menjadi
lebih mudah bagi mekanik. Namun selain
mempermudah pekerjaan, gawai juga dapat
menyebabkan kecelakaan kerja. Oleh karena
itu, menggunakan alat kerja membutuhkan
soft skill dan hard skill. Alat pelindung diri
yaitu alat yang dapat membantu mencegah
dari kecelakaan kerja, polusi dan penyakit
yang dapat terjadi di lingkungan kerja. Oleh
karena itu, mengetahui akan perlindungan
kesehatan dan keselamatan kerja di

lingkungan kerja ~ menjadi
penting(Rubiono & Mukhtar, 2021).

sangat

Tenaga kerja Indonesia harus
mempunyai kemampuan untuk bersaing di
era global. Sumber Daya Manusia (SDM),
Berkompeten di bidangnya, dan mampu
mengaplikasikan seluruh ilmu yang dimiliki
tentunya bisa menjadikan perusahaan dan
diler dapat meningkat berdaya saing baik
dari segi mutu aplikasi maupun layanan
yang diciptakan. Salah satu bentuk disiplin
kerja adalah penggunaan K3 dan APD untuk
meminimalisir kecelakaan kerja(Hartono &
Sutopo, 2018)

Dijelaskan juga oleh (Saputro &
Solikin, n.d.) Menurut Peraturan Menteri
Tenaga Kerja Nomor 03/Men/1996,
kecelakaan industri ialah suatu kejadian
yang tidak diinginkan dan tidak diperkirakan
sebelumnya, dan dapat mengakibatkan luka
pada diri sendiri dan/atau kerusakan harta
benda. Kecelakaan di lingkungan pekerjaan
adalah kejadian yang tidak disengaja, baik
yang disebabkan langsung oleh pekerja
hingga yang terjadi di tempat Kerja
(Handayani, 2012). Sebagian  besar
kecelakaan mekanik disebabkan kurangnya
mengikuti prosedur yang ada, dsn Ketidak
patuhan pekerja dalam penggunaan APD
juga dapat menyebabkan kecelakaan kerja.

Alat  Pelindung Diri  yaitu
perlengkapan perlindungan kerja yang
dipakai karyawan untuk melindungi seluruh
tubuhnya dari bahaya di lingkungan kerja
guna mencegah terjadinya kecelakaan kerja,
(Tawaka 2014: 282). Kemudian menurut
(Solehudin ~ Solehudin et al., 2024)
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
adalah metode penggunaan kelengkapan
khusus yang digunakan oleh petugas polisi
untuk melindungi diri dari bahaya fisik.
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APD meliputi seluruh pakaian dan
perlengkapan kerja lainnya yang berfungsi
untuk melindungi dari bahaya di lingkungan
kerja. (APD) harus dikontrol oleh para
mekanik terutama di Lingkungan Kkerja
kerja. (APD) dalam industri konstruksi
mencakup pakaian yang dikenakan pekerja
dalam cuaca buruk untuk melindungi
mereka dari salah satu bahaya kesehatan dan
keselamatan. UU Keselamatan Produksi UU
No. 1 Tahun 1970 mengatur kondisi
produksi yang aman untuk melindungi
kepentingan pekerja. Pengusaha wajib
menyiapkan APD  kepada petugas atau
pekerjanya di tempat kerja. Alat Pelindung
Diri (APD) sesuai dengan Standar Nasional
Indonesia atau standar yang berlaku.
Keselamatan pekerja, mesin, peralatan dan
lingkungan kerja harus dibentuk secara
profesional. Namun, terkadang risiko
kecelakaan tidak dapat dikendalikan
sepenuhnya sehingga penggunaan alat
pelindung diri menjadi suatu kewajiban.
Oleh karena itu (APD) merupakan upaya
terakhir yaitu pelaksanaan seluruh prosedur
teknis.  pencegahan kecelakaan. Alat
Pelindung Diri (Abryandoko, 2018).

Praktik K3 yang benar dibutuhkan
untuk meminimalisir kecelakaan di tempat
kerja, terutama di dealer tunas toyota. Oleh
karena itu, harus dilakukan analysis tentang
tingkat penerapan fasilitas APD, kesehatan
dan keselamatan kerja guna mengambil
tindakan ke depan untuk mengurangi
kecelakaan kerja di dealer tunas toyota
(Priyono dan Harianto 2020).

Kesehatan dan keselamatan kerja
(K3) vyaitu usaha untuk mewujudkan
kehidupan kerja yang sehat dan aman untuk
mengurangi risiko penyakit akibat kerja dan
kecelakaan kerja Kegiatan teknis yang
berpotensi berdampak terhadap kesehatan

dan keselamatan kerja di bengkel sepeda
motor  (K3)(Apriliani et al., 2023).
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
menurut (Lukmandono, 2017) Kondisi dan
faktor yang mempengaruhi atau mungkin
mempengaruhi kesehatan dan keselamatan
pekerja (termasuk pekerja tidak tetap),
pengunjung atau orang lain yang bekerja
bersamanya. Menurut (Rian et al., 2018)
Penanganan peralatan dan area kerja harus
disesuaikan dengan kinerja peralatan dan
mesin yang ada, dan garis harus dipasang
untuk membatasi isolasi pagar untuk
menghindari area dan mesin yang berpotensi
berbahaya. Oleh karena itu perlu dipahami
permasalahan yang ada di Dealer PT Tunas
Toyota Serang untuk mengatasi core issue
yang ada yaitu kesadaran dan kedisiplinan
dalam penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) mekanik masih rendah. Untuk
meminimalisir akibat kecelakaan Kkerja
khususnya pada mekanik, penerapan
kesehatan dan keselamatan kerja yang baik
sangatlah penting. Oleh karena itu perlu
untuk  menyelidiki tingkat penerapan
fasilitas keselamatan dan kesehatan kerja
dalam pekerjaan konstruksi, sehingga
tindakan di masa depan dapat diambil untuk
mengurangi kecelakaan kerja dalam proyek
konstruksi(Priyono & Harianto, 2020).

Maka perlu diketahui permasalahan
yang ada di Dealer PT Tunas Toyota Serang
agar dapat memecahkan permasalahan inti
yang ada vyaitu, kesadaran dan patuh
terhadap penggunaan alat pelindung diri
(APD) mekanik masih sangat
rendah(Aprilliawan & Widowati, 2016)

METODE PENELITIAN

Metode  penelitiannya  meliputi
penelitian kualitatif dan penelitian semacam
itu menggunakan survei. Tujuan dari
penelitian kualitatif ini adalah untuk
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mendeskripsikan permasalahan Dealer PT
Tunas Toyota Serang agar memudahkan
peneliti untuk mendeskripsikan kondisi
Dealer PT Tunas Toyota Serang dan
permasalahannya.  Masalah  penelitian
kualitatif sangat luas dan mendalam. Oleh
karena itu, peneliti membatasi satu atau lebih
variabel untuk mendeskripsikan masalah
dan menggunakan faktor APD. Metode
penelitian ini  adalah  Kuisioner dan
Observasi mendalam sangat penting dalam
pengumpulan data untuk menghindari
kesalahan data, sehingga harus dilakukan
langsung dengan mekanik. Secara langsung
dan tidak langsung mengamati penggunaan
alat pelindung diri oleh mekanik Dealer PT
Tunas Toyota Serang.

Pertanyaan yang digunakan
menggunakan skala likert: (1) Ya, (2) Tidak,
dan (3) Jarang. Selain itu, survei dilakukan
sebagai  berikut untuk  memperjelas
pertanyaan.(Albatsi & Ramdani, 2024)
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Gambar 1. Flowchart Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Yane Liswant (2015), alat
pelindung diri (APD) yaitu alat yang dapat
meminimalisir dari bahaya kecelakaan. Bisa
juga disebut peralatan yang digunakan

sesuai dari bahaya dan risiko pekerjaan,
untuk menjamin keselamatan dan kesehatan
para pekerja itu sendiri dan orang-orang di
sekitarnya. alat pelindung diri juga dapat
menghilangkan atau mengurangi bahaya
ketika bekerja. (Sokhib & Sucipto, 2023)
Keselamatan di tempat kerja mengacu pada
tindakan pencegahan yang diambil untuk
mengurangi risiko kecelakaan selama proses
konstruksi.

Perangkat ini hanya mengurangi
paparan bahaya dengan menciptakan
penghalang antara pekerja dan bahaya.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi,
semua mekanik  menggunakan  alat
pelindung diri, termasuk topi keras, saat
melakukan servis kendaraan. Pekerja itu
sendiri Melindungi kepala pekerja agar tidak
terbentur atau terbentur benda keras dan dari
kepala pekerja terjepit di dalam mesin. Jika
Anda menggunakannya, Anda harus
melakukannya dengan benar, jangan sampai
helmnya terbalik, jangan melihat terlalu
rendah, jangan melihat terlalu tinggi atau
penglihatan Anda akan memburuk dan Anda
akan menghancurkan diri Anda sendiri.
Untuk melindungi atau mengurangi bahaya
di tempat kerja. sarung tangan pelindung.
Alat ini digunakan di tempat kerja yang
selalu ada pekerjaan dengan benda panas
dan sengatan listrik. Oleh karena itu, pekerja
harus mengenakan sarung tangan tahan
panas dan berinsulasi. Sarung tangan ini
sangat diperlukan di lingkungan kerja.
Perangkat ini melindungi tangan Anda dari
situasi berbahaya dan mencegah cedera saat
bekerja. Kenakan sepatu keselamatan.
Tujuan  sepatu kerja adalah  untuk
meminalisir bahaya benda tajam, dari
bahaya kejatuhan benda tajam dan keras,
serta dari cipratan logam cair dan goresan
benda tajam. Kenakan pakaian pelindung,
pakaian kerja melindungi anggota dari
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bahaya di tempat kerja. Wearpack yaitu
pakaian pelindung yang wajib dipakai di
beberapa area kerja. Kecelakaan Kkerja
terkadang sulit dihindari. Alasan utamanya
adalah kurangnya karyawan yang mengikuti
prosedur yang diikuti di tempat kerja. Serta
beberapa perangkat yang tidak memenuhi
standar keselamatan kerja(Sapriana, 2021).

Alat  Pelindung Diri  (APD)
sebagaimana dikemukakan oleh Menteri
Tenaga Kerja dan Imigrasi pada tahun 2010
adalah alat yang dapat melindungi seluruh
atau sebagian tubuh seseorang dengan cara
mengisolasinya dari risiko yang mungkin
muncul di lokasi kerja. Penerapan APD yaitu
langkah akhir dalam upaya penanggulangan
kecelakaan kerja. Penggunaanya penting
bila ada risiko kecelakaan kerja. Oleh karena
itu, kenyataannya masih banyak mekanik
yang tidak menggunakan APD padahal
mereka mengetahui besarnya manfaat dari
penggunaan APD.(Linda, 2023)

Berikut hasil grafik kuisioner analysis alat
pelindung diri di Dealer PT. Tunas Toyota
Serang.

Hasil Kuisioner APD Di Dealer PT.Tunas
Toyota Serang
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Gambar 2. Grafik hasil kuisioner APD di
dealer PT.Tunas Toyota Serang

Berdasarkan hasil observasi
lapangan dapat saya sampaikan bahwa
masih banyak mekanik yang kurang
memperhatikan alat pelindung diri di tempat
kerja, mis. pada saat mobil di angkat namun
beberapa mekanik masih belum memakai
helm pengaman Hal ini sangat membantu
untuk mengurangi potensi bahaya jika
terjadi kecelakaan industri. Alat Pelindung
Diri (APD) yaitu berupa alat yang dapat
Anda gunakan sebagai pelindung diri dari
risiko kecelakaan kerja dan secara aturan
dapat mengurangi tingkat keparahan
kecelakaan di lokasi kerja sampai batas
tertentu. Alat pelindung diri  dapat
menghilangkan atau mengurangi risiko
cedera(Sari & Belakang, 2016).

Berdasarkan hasil observasi
dilapangan yang dapat saya temukan masih
banyak mekanik yang kurang
memperhatikan apd saat bekerja, contohnya
saat mobil di naikan ke lift para mekanik
masih ada saja yang tidak menggunakan
helm safety, padahal itu sangat membantu
mengurangi potensi bahaya ketika terjadinya
kecelakaan kerja.

PENUTUP

Berdasarkan = pengamatan  yang
dilakukan selama praktik kerja, penulis
dapat memberikan beberapa saran tentang
prosedur pengendalian kualitas produk
untuk  meningkatkan  efisiensi  Kerja,
misalnya. Meningkatkan pengawasan mutu
pada setiap tahapan proses produksi secara
cermat dan efisien, dengan
mempertimbangkan bahwa setiap tahapan
produksi saling mempengaruhi, terutama
terhadap kualitas dan mutu produk serta
produktivitas pemeriksa. Tujuannya adalah
untuk menambah pengetahuan tentang
pekerjaan dan resikonya serta meningkatkan
informasi  tentang alat pelindung diri
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sehingga karyawan dapat meminimalisir
kecelakaan kerja. Diharapkan diler-diler
Toyota Shoot dapat melanjutkan perawatan
dan perawatan kedepannya atau
meningkatkan penerapan K3, sehingga
produktivitas para mekanik dapat lebih
ditingkatkan lagi.
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